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ABSTRAK 

 
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi 

bahaya ditempat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat 

pelindung diri pada tenaga kerja bongkar muat di terminal peti kemas kendari. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah observasional dengan pendekatan cross sectional study. Pengumpulan data dimulai pada tanggal 02 Juni 

sampai 8 Juni 2022. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang. Analisis bivariat dilakukan dengan uji statistic Chi-

Squart. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubugan antara pengetahuan dengan pengunaan APD pada 

tenaga kerja (p = 0.444). Tidak ada hubungan antara sikap dengan penggunaan APD (p = 0.444) dan tidak ada 

hubungan antara tindakan dengan penggunaan APD pada tenaga kerja  (p = 1.000). Adapun saran dalam penelitian 

ini yaitu diharapkan untuk menambah pengetahuan pekerja tentang APD. Untuk tenaga kerja yang masih belum 

memakai APD secara lengkap dihimbau untuk lebih meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penggunaan Alat 

Pelinudng Diri (APD) dengan mengikuti safety talk dan perlu adanya penghargaan bagi pekerja yang bekerja sesuai 

standar seperti pekerja yang menggunakan APD yang baik. 
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ABSTRACT 

 
The use of Personal Protective Equipment (APD) is very important to isolate part or all of the body from potential 

hazards in the workplace. This study aims to determine the factors associated with the use of personal protective 

equipment for loading and unloading workers at the Kendari container terminal. The type of research used is 

observational with a cross sectional study approach. Data collection began on June 02 to June 8, 2022. The sample 

of this study amounted to 100 people. Bivariate analysis was carried out with the Chi-Squart statistical test. The 

results showed that there was no relationship between knowledge and the use of APD in the workforce (p = 0.444). 

There was no relationship between attitudes and the use of APD (p = 0.444) and there was no relationship between 

actions and the use of APD in the workforce (p = 1,000). The suggestions in this study are expected to increase the 

knowledge of workers about APD. For workers who still do not wear complete APD, it is advised to further increase 

awareness about the importance of using Personal Protective Equipment APD by participating in safety talks and 

the need for awards for workers who work according to standards such as workers who use good APD.  

 

Keywords : APD ; knowledge ; attitude ; action ; safety talk 

 

 

PENDAHULUAN 

Data World Health Organization (WHO) mencatat Setiap tahun sekitar 1,1 juta kematian diseluruh 

dunia disebabkan karena penyakit atau kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan. Angka itu setara 

dengan 5.000 pekerja perhari atau 3 orang setiap menitnya.1 Tenaga kerja bongkar muat merupakan salah 

satu bagian dari pekerja yang perlu mendapat perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak 

mengandung risiko terhadap kecelakaan dan kesehatan. Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentang ketenagakerjaan, menyatakan bahwa perlindungan terhadap tenaga kerja dimaksudkan untuk 

menjamin hak-hak dasar pekerja/buruh dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan tanpa 

diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh dan keluarganya dengan 

tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha.2 

Menurut Internasional Labour Organization (ILO) setiap tahun ada lebih dari 250 juta kecelakaan 

di tempat kerja dan lebih dari 160 juta pekerja menjadi sakit karena bahaya di tempat kerja. Terlebih lagi 

1,2 juta pekerja meninggal akibat kecelakaan dan sakit di tempat kerja. Angka tersebut menunjukkan 

biaya manual dan sosial dari produksi terlalu tinggi. Kasus Kecelakaan Kerja di Indonesia cenderung 

meningkat sepanjang tahun 2017 terjadi 123.000 kasus kecelakaan kerja. Menurut statistik kerja 

meningkat sekitar 20% dibandingkan tahun 2016.3 

Kecelakaan kerja di Indonesia terus mengalami peningkatan sehingga membutuhkan kebijakan dan 

tindakan untuk dapat mengurangi kasus kecelakaan kerja. Data Kecelakaan Kerja di Indonesia melalui 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat pada tahun 2016 jumlah 

kecelakaan kerja sebanyak 101.368 kasus, tahun 2017 sebanyak 123.041 kasus kecelakaan kerja, tahun 

2018 sebanyak 173.415 kasus kecelakaan kerja dan di akhir September 2019 total kecelakaan kerja 

sebanyak 10.923 kasus.4 

Tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja merupakan salah satu contoh perilaku 

tidak aman. Dapat menimbulkan terjadinya kematian ataupun kerugian. Semakin rendah frekuensi 

penggunaan APD maka semakin besar kesempatan terjadinya kecelakaan kerja. Penggunaan alat 

pelindung diri (APD) berhubungan secara signifikan dengan kecelakaan kerja. Kurangnya kesadaran 

menggunakan APD dapat disebabkan oleh rendahnya pengetahuan dan sikap karyawan tentang suatu 
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teknik keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja. Faktor manusia (pekerja) memiliki pengaruh 

untuk terjadinya kecelakaan kerja.5 

Menurut International Labour Organization (ILO) terdapat 2,78 juta pekerja meninggal setiap 

tahun karena kecelakaan kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini di karenakan penyakit akibat 

kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja. Kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia menunjukan trend penurunan pada tiga tahun terakhir, 153.044 kasus (tahun 2020), 155.327 

kasus (tahun 2019), dan 173.415 kasus (tahun 2018), 68,5% terjadi di dalam lingkungan kerja.6 

Menurut Julius dalam Panduan Praktik Keselamatan dan Kesehatan Kerja Alat Pelindung Diri 

(APD) adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai bahaya dan resiko kerja untuk 

menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang disekelilingnya. Menurut Julius (2021), peningkatan 

pengetahuan dan wawasan akan menyadarkan tentang pentingnya penggunaan alat pelindung diri, 

sehingga efektif dan benar dalam penggunaannya. Kesadaran akan manfaat pemakaian alat pelindung diri 

perlu ditanamkan pada setiap tenaga kerja.7 

Terminal Peti Kemas Kendari merupakan terminal yang mempunyai pelayanan 24 jam dengan 

tingkat operasional yang tinggi. Kegiatan bongkar muat di Terminal Peti Kemas Kendari dilakukan 

dengan menggunakan bantuan Tenaga Kerja Bongkar Muat dan peralatan bongkar muat. Kegiatan 

bongkar muat di Terminal Peti Kemas Kendari dibagi dalam tiga bagian yang terdiri dari Stevedoring 

(pekerjaan bongkar muat barang dari kapal ke dermaga dan sebaliknya), Corgodoring (pekerjaan 

membawa barang dari dermaga ke gudang dan sebaliknya), Receiving/delivery (pekerjaan mengambil 

barang dari gudang ke atas kendaraan dan sebaliknya.8 

Data BPJS ketenagakerjaaan kota Kendari angka kecelakaan kerja dalam kurun lima tahun terakhir 

terdapat 930 kecelakaan. Terdapat 45 kejadian pada tahun 2016, 142 kejadian pada tahun 2017, dan 178 

kejadian pada tahun 2018. Pada tahun 2019 meningkat menjadi 304 kejadian, sedangkan pada tahun 2020 

kecelakaan kerja turun menjadi 213 kasus dari tahun sebelumnya.9 

Berdasarkan observasi beberapa tenaga kerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). 

Salah satu Narasumber yang bekerja disana mengatakan bahwa para pekerja yang seperti itu 

menyepelekan keselamatan diri yang dapat mengancam kapan saja. Karyawan seringkali menyepelekan 

Alat Pelindung Diri (APD) menganggap hal itu repot untuk digunakan dan merasa tidak nyaman ketika 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja. Hal inilah yang membuat risiko kecelakaan kerja 

semakin besar. Padahal yang kita ketahui bahwa penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting 

untuk mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya ditempat kerja Alat Pelindung Diri 

(APD) berguna untuk mengurangi resiko paparan atau kontak dengan bahaya. Bahaya mungkin tidak 

dapat dihilangkan dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) tetapi resiko cedera dapat 

diminimalkan.10 
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METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survey  (observasional) dan 

pendekatan cross sectional (analitik). Penelitian ini dilakukan di terminal peti kemas kendari pada bulam 

juni. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang. Teknik yang digunakan yaitu purposive sampling 

dengan menggunakan kuosioner. Analisis yang digunakan yaitu analisis univariat dan bivariate 

menggunakan SPSS dengan uji statistic Chi-Square yang menggunakan tabel distribusi frekuensi 

sehingga menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap variabel. 

HASIL 

Hasil penelitian menujukkan karakteristik responden, hasil yang diperoleh menujukkan bahwa 

responden lebih banyak jenis kelamin laki-laki sebanyak 94 orang (94.0%), umur yang tertinggi yaitu 20-

30 Tahun sebanyak 48 orang (48.0%), pendidikan terakhir yang terbanyak yakni tamat perguruan tinggi 

sebanyak 41 orang (41.0%),  dan masa kerja tertinggi adalah 2-3 Tahun sebanyak 55 orang (55.0%). 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%) 

Umur (Tahun) 

20-30 

31-40 

41-60 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Pendidikan  

Tamat SMA 

Tamat Perguran Tinggi 

Masa Kerja 

<2 

2-3 

3-4 

4-5 

5-6 

6-7 

 

48 

46 

6 

 

94 

6 

 

59 

41 

 

2 

55 

12 

12 

7 

12 

 

48.0 

46.0 

6.0 

 

94.0 

6.0 

 

59.0 

41.0 

 

2.0 

55.0 

12.0 

12.0 

7.0 

12. 

Total 100 100 

           Sumber: Data Primer, 2022 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah responden memiliki pengetahuan yang kurang dan 

menggunakan APD sebanyak 46 orang (76.7%), yang mempunyai sikap negative dan menggunakan APD 

sebanyak 46 orang (76.7%), sedangkan tindakan tertinggi yang baik dan menggunakan APD sebanyak 54 

orang (80.6%). 
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Tabel 2. Analisis Bivariat 

 

Variabel Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

Pengetahuan  

Kurang 

Cukup 

Sikap  

Negatif 

Positif 

Tindakan 

Tidak Baik 

Baik 

 

46 

34 

 

46 

34 

 

26 

54 

 

76.7 

85.0 

 

76.7 

85.0 

 

78.8 

80.6 

Total 100 100 

           Sumber: Data Primer, 2022 

Analisis bivariate digunakan untuk melihat hubungan antar variabel dengan menggunakan uji 

statistik Chi-Square. Hasil penelitian menjelaskan tentang hubungan pengetahuan, sikap dan tindakan 

dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang dapat dijelaskan pada Tabel 2 menujukan bahwa 

responden pengetahuan yang kurang dan menggunakan APD sebanyak 46 orang (76.7%), yang 

mempunyai sikap negative dan menggunakan APD sebanyak 46 orang (76.7%), sedangkan tindakan 

tertinggi yang baik dan menggunakan APD sebanyak 54 orang (80.6%). Nilai signifikansi pengetahuan 

dan sikap masing-masing dengan nilai p  sebesar 0.444 sedangkan tindakan ialah p=1.000. 

 

 

Variabel 

Penggunaan APD P 

Value 

 

 

 

Tidak 

Menggunanakan 

Menggunakan 

n % n % 

Pengetahuan       

Cukup 14 23.3 46 76.7 0.444 

kurang 6 15.0 34 85.0 

Sikap       

Negatif 16 23.3 46 76.7 0.444 

Positif 4 15.0 34 85.0 

Tindakan      

Tidak Baik 7 21.2 26 78.8 1.000 

Baik 13 19.4 54 80.6 

            Sumber: Data Primer, 2022 

PEMBAHASAN 

Umur merupakan usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat beberapa tahun. 

Semakin cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan 

bekerja dari segi kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya daripada orang yang 

belum cukup kedewasaannya.11  

Menurut Depnaker RI mengatakan bahwa kemampuan kerja seorang tenaga kerja berbeda satu 

dengan lainnya dan sangat bergantung pada berbagai faktor, salah satunya adalah faktor usia. Tenaga 

kerja yang masih muda mempunyai kemampuan kerja yang lebih baik dari tenaga kerja yang sudah tua. 

Hal ini berkaitan dengan berkurangnya kemampuan kerja dari tenaga kerja sejalan dengan pertambahan 
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usia (Helda, 2017).12 

Pendidikan merupakan salah satu karakteristik yang dimiliki seseorang dan dapat mempengaruhi 

perilaku pekerja. pendidikan seseorang merupakan hal yang penting untuk meningkatkan kesadaran dan 

arti pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Pendidikan menjadi salah satu faktor yang menjadi 

dasar untuk memberikan motivasi terhadap perilaku seseorang dalam pengalaman belajarnya. Tingkat 

pendidikan seseorang pekerja dapat menunjukkan seberapa besar pengetahuan serta bagaimana perilaku 

dalam bekerja.13 

Yang dimana pendidikan merupakan suatu proses penyampaian bahan atau materi yang dilakukan 

oleh pendidik kepada sarana pendidikan guna mencapai perubahan tingkah laku. Seseorang dengan latar 

belakang pendidikan formal tinggi akan mempunyai tingkat pengetahuan dan penalaran seseorang dengan 

latar belakang pendidikan formal rendah. Pendidikan juga dapat mempengaruhi cara berfikir seseorang 

dalam bekerja.14 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kartikaningsih 2019), tingkat pendidikan sangat 

berpengaruh terhadap pengetahuan pekerja dan membentuk perilaku secara langsung maupun tidak 

langsung. Seseorang dengan latar belakang rendah cenderung labil dalam bertindak karena dipengaruhi 

dari cara mereka berfikir. Hal inilah yang menimbulkan kurangnya kesadaran dalam menjaga 

keselamatan dan kesehatan pada saat bekerja.15 

Masa kerja erat kaitannya dengan kelelahan dengan kemampuan beradaptasi antara seorang pekerja 

dengan pekerjaan dan lingkungan kerjanya. Proses adaptasi dapat memberikan efek positif yaitu dapat 

menurunkan ketegangan dan peningkatan aktivitas atau performasi kerja, sedangkan negatifnya adalah 

batas ketahanan tubuh yang berlebihan akibat tekanan yang didapatkan pada proses kerja (Nurhikma, 

2018).16 

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(2003) pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal. Pengetahuan atau 

kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over 

behavior).17 

Pengetahuan pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang baik dan aman mutlak 

dimiliki penggunanya mengingat bahaya yang dapat ditimbulkan, untuk itu pekerja harus tahu fungsi dari 

APD itu sendiri serta potensi bahaya pada tempat kerjanya. Dengan demikian pengetahuan akan timbul 

akibat rasa takut akan sesuatu yang mungkin terjadi dan jika pekerja tahu akan dampak dan bahaya.18 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Candra (2018) yang menemukan bahwa ada hubungan antara 

signifikan antara pengetahuan dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada tenaga kerja di 

terminal peti kemas Surabaya. Pengetahuan tentang Alat Pelindung Diri (APD) yang kurang pada pekerja 

sehingga menyebabkan ketidakpatuhan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) disebabkan karena 

tenaga kerja banyak yang tidak mengikuti ataupun menyimak penyuluhan-penyuluhan yang diberikan 

oleh petugas P2K3 yang ada diperusahaan. 19 

Dalam penelitian ini hampir seluruh pekerja di terminal peti kemas sudah mengenal seperangkat 
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Alat Pelindung Diri (APD) ini dibuktikan dengan hasil jawaban dari beberapa pertanyaan menyangkut 

APD. Namun kenyataan di lapangan masih banyak yang tidak menggunakan APD standar saat bekerja, 

seperti masker, kacamata dan sepatu pelindung.20 

Sikap merupakan predisposisi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu, sikap 

lebih mengarah pada suatu proses kesadaran yang sifatnya individual. Sikap yang positif akan memicu 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Sehingga sikap bukan hanya kondisi internal psikologis yang 

murni tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran.21 

Dalam penelitian ini sebagian besar tenaga kerja di terminal peti kemas kendari sudah memiliki 

sikap baik mengenai Alat Pelindung Diri (APD) hal ini dibuktikan dengan hasil jawaban responden yang 

ada di kuesioner mengenai sikap terhadap perilakunya menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).22 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismail Agung (2018), yang 

menunjukkan bahwa hubungan yang bermakna antara sikap dengan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD). Sehingga pekerja memiliki sikap yang baik terhadap penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 23 

Tindakan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting karena dapat mencegah timbulnya 

penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja akibat suatu pekerjaan. Mengingat sikap itu belum berupa 

tindakan, maka untuk dapat mewujudkan sikap menjadi tindakan dibutuhkan tingkatan-tingkatan seperti: 

persepsi, terpimpin, mekanisme dan adopsi. Alat Pelindung Diri (APD) sudah lazim digunakan oleh 

pekerja, namun pada kenyataannya belum semua pekerja menggunakan sebagaimana seharusnya (Pramaja, 

2022).24 

Sebagian tenaga kerja sudah mengetahui cara menghindari kecelakaan kerja yaitu dengan 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD). Bahkan ada pula tenaga kerja yang sudah mengikuti pelatihan-

pelatihan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja. Tetapi tenaga kerja tidak mempraktekkan atau 

menerapkan di dalam bekerja. Akibatnya tenaga kerja mendapatkan bahaya atau kecelakaan kerja.25 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengetahuan, sikap dan tindakan tidak mempengaruhi hubungan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD). Diharapkan untuk menambah pengetahuan pekerja tentang Alat Pelindung Diri (APD). Untuk 

tenaga kerja yang masih belum memakai APD secara lengkap dihimbau untuk lebih meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri dengan mengikuti Safety Talk dan dapat 

mengeluhkan  kepada atasan/supervisor lapangan jika merasa kurang nyaman atau perlu pergantian Alat 

Pelindung Diri (APD) yang telah rusak, sehingga harapan kedepan semua tenaga kerja yang bekerja di 

Terminal Peti Kemas Kendari menggunakan alat pelinudung diri secara lengkap. Perlu adanya 

penghargaan bagi pekerja yang bekerja sesuai standar seperti bekerja menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) yang baik sehingga memotivasi sikap bekerja untuk bekerja sesuai dengan standar keselamatan. 

Perlu bagi perusahaan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) yang cukup dan standar bagi pekerja dan 

melakukan pengawasan disetiap lingkungan kerja. 
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